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ABSTRACT
Keywords: Tumbuhan famili Arecaceae atau yang umum dikenal di Indonesia dengan nama palem banyak
Arecaceae; dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, baik sebagai sumber pangan,
Desa Soya; papan maupun sebagai tanaman hias. Meningkatnya aktivitas pembukaan hutan dan konversi

pemanfaatan lahan hutan untuk permukiman penduduk di Kota Ambon dapat berdambak terhadap
keberadaan anggota famili Arecaceae di alam. Penelitian ini dilakukan untuk menginventarisir
anggota famili Arecaceae yang terdapat di Desa Soya Kota Ambon dan mendeskripsikan
pemanfaatannya oleh masyarakat setempat. Survei lapangan dilakukan dengan metode jelajah
di daerah Kopertis, Kayu Putih dan Kayu Tiga Desa Soya untuk mendata tumbuhan famili
Arecaceae. Wawancara setengah terstruktur dengan prinsip triangulasi dilakukan dengan
masyarakat setempat untuk mengetahui pengenalan masyarakat terhadap anggota famili
Arecaceae dan pemanfaatannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan jenis
tumbuhan anggota Arecaceae yaitu kelapa (Cocos nucifera), enau (Arenga pinnata), sagu
(Metroxylon sagu), salak (Salacca edulis), pinang (Areca catechu), palem merah (Cyrtostachys
renda), palem kuning (Dypsis lutescens), dan palem botol (Hyophorbe lagenicaulis). Sebagian
besar masyarakat Desa Soya belum mengetahui istilah palem-paleman. Tiap anggota famili
Arecaceae dikenal dengan nama lokal. Tumbuhan anggota Arecaceae yang ditemukan di Desa
Soya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan dan minuman, bahan bangunan,
peralatan rumah tangga, asesoris dan tanaman hias.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas kedua di dunia setelah Brazil karena
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Kondisi geografis Indonesia yang
terletak di garis ekuator, diantara dua benua dan terdiri atas pulau besar dan kecil menjadi
faktor pendorong tingginya keanekaragaman hewan dan tumbuhan di negara ini. Whitmore
(1990) dalam Indrawan dkk (2012) menuliskan bahwa keanekaragaman hayati terbesar
ditemukan di hutan-hutan tropika walaupun daerah tropika hanya mencakup 7% dari luas
bumi. Kurang lebih 40% spesies tumbuhan berbunga dunia ditemukan di hutan tropika.
Kusmana & Hikmat (2015) menjelaskan bahwa Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari
spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia. Muragmi dkk (2015) mencatat ada sekitar
30.000-40.000 jenis tumbuhan berpembuluh yang terbagi dalam 100-150 famili yang hidup
di Indonesia.

Salah satu tumbuhan yang tumbuh dan dimanfaatkan oleh masyarakat di banyak daerah di
Indonesia berasal dari famili Arecaceae. Jenis-jenis dari famili Arecaceae yang umumnya
dapat ditemui di Indonesia antara lain enau (Arenga pinata), gebang (Corypha utan), kelapa
(Cocos nucifera), kelapa sawit (Elaeis guineensis dan Elaeis oleifera), nibung (Oncosperma
tigillarium), nipah (Nypa fruticans) dan rotan (Calamus rottan) (Alamendah, 2009). Di
Indonesia anggota famili Arecaceae dikenal dengan nama Palem. Witono (2005) mencatat
bahwa dari 576 jenis palem yang ada di Indonesia, 216 jenis diantaranya merupakan palem
endemik. Palem-paleman memiliki manfaat dan peranan penting bagi masyarakat, karena
hampir seluruh bagian tubuhnya memiliki fungsi masing-masing (Silvia dkk, 2017). Palem-
paleman dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, sumber karbohidrat atau makanan, bahan
anyaman dan tanaman hias (Zarni dkk, 2022). Selain itu beberapa jenis palem-paleman
dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat sebagai obat tradisional (Roswita, 2018).

Corner (1996) dalam Hutasuhut & Rasyidah (2018) menjelaskan bahwa berdasarkan

penelitian fosil, famili Arecaceae merupakan famili tertua dari tumbuhan berbunga yang
dijumpai sejak zaman Cretaceous. Famili Arecaceae memiliki karakteristik akar yang relatif
dangkal, batang lurus dan memiliki daun dengan pelepah yang biasanya menempel pada
batang. Selain itu, famili Arecaceae memiliki perbungaan yang tersusun dalam bentuk
tongkol yang dikelilingi oleh seludang (spatha) (Dharmawan, 2015). Famili Arecaceae dapat
tumbuh dengan baik pada suhu 17-25 °C dengan curah hujan merata sepanjang tahun. Famili
Arecaceae dapat tumbuh pada berbagai kondisi tanah dengan ketinggian antara 0 — 2900 m
dpl (Jihad, 2012). Famili Arecaceae banyak yang tumbuh liar di hutan dan sebagian telah
dibudidayakan.

Di Pulau Ambon, beberapa beberapa jenis tumbuhan anggota Arecaceae dimanfaatkan
sebagai sumber makanan, minuman, bahan bangunan, alat kerajinan tangan dan pemanfaatan
lainnya yang dapat menambah pendapatan keluarga. Meningkatnya aktivitas pembukaan
hutan dan konversi lahan hutan untuk permukiman penduduk di Kota Ambon dapat
berdampak terhadap keberadaan anggota famili Arecaceae di alam. Desa Soya adalah salah
satu desa yang terletak di daerah perbukitan Kota Ambon yang mengalami perubahan area
hutan akibat pertambahan penduduk dan pengembangan kota. Sejauh ini belum ada data atau
informasi tertulis terkait keberadaan jenis-jenis tumbuhan famili Arecaceae di Desa Soya.
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir anggota famili Arecaceae yang terdapat di
Desa Soya Kota Ambon dan mendeskripsikan pemanfaatannya oleh masyarakat setempat.
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B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama bulan April 2023. Penelitian dilakukan di Desa Soya
Kota Ambon. Desa Soya terbagi dalam tiga daerah yaitu Kopertis, Kayu Putih dan Kayu
Tiga.

Keterangan :

= Kayu Putih

= Kayu Tiga

= Tabea jou (Kopertis)

= Hutan Lindung

= Hatalae

= Titik lokasi penelitian

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat tulis, kamera digital, pisau, parang,
meteran, soiltester, luxmeter, termometer, hygrometer. Bahan yang digunakan adalah sampel
tumbuhan anggota famili Arecaceae, etiket gantung.

Prosedur Kerja

Survei Awal Lokasi Penelitian

Desa Soya terbagi dalam tiga daerah yaitu daerah Kopertis, Kayu Putih dan Kayu Tiga.
Masing-masing daerah terpisah oleh jurang yang agak dalam. Survei awal diperlukan untuk
mengetahui dan menentukan lokasi dan jalur pengamatan yang dapat dilewati saat survei
lapangan dilakukan. Jalur pengamatan juga ditentukan berdasarkan keberadaan hutan di
Kopertis, Kayu Putih dan Kayu Tiga Desa Soya.

Prosedur Penelitian

Survei lapangan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode jelajah. Pada setiap
lokasi pengamatan dibuat 8 jalur jelajah. Panjang setiap jalur jelajah adalah 300 m dengan
lebar jalur 10 m (5 m ke kiri dan 5 m ke kanan). Tumbuhan anggota famili Arecaceae yang
teramati sepanjang jalur jelajah didata jenis dan jumlah individu setiap jenisnya. Selain
mendata jenis dan jumlah individu tumbuhan Arecaceae, juga akan dilakukan pengukuran
terhadap beberapa parameter lingkungan yaitu suhu tanah, kelembaban dan pH tanah, suhu
dan kelembaban udara serta intensitas cahaya.
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Wawancara

Wawancara dilakukan dengan masyarakat di sekitar lokasi penelitian untuk mengetahui
pengenalan mereka akan jenis-jenis tumbuhan famili Arecaceae dan pemanfaatannya. Dalam
wawancara dipilih sejumlah narasumber kunci yang terdiri atas 18 orang. Pemilihan
narasumber kunci didasarkan pada status penduduk narasumber yaitu masyarakat asli Desa
Soya, tanpa menggunakan batasan pendidikan atau status sosial lainnya. Wawancara setengah
terstruktur dengan prinsip triangulasi digunakan untuk membandingkan informasi dari
narasumber yang satu dengan informasi dari narasumber lainnya (Mitchell dkk, 2016).

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil survei
lapangan dan wawancara dengan masyarakat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Tumbuhan Anggota Famili Arecaceae di Desa Soya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada delapan jenis tumbuhan anggota famili
Arecaceae yang ditemukan di Desa Soya. Jenis-jenis tumbuhan tersebut tersebar di ketiga
lokasi survei yaitu Kopertis, Kayu Tiga dan Kayu Putih. Jenis tumbuhan anggota famili
Arecaceae dan jumlah individu yang ditemukan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel
l.

Tabel 1. Jenis dan jumlah tumbuhan anggota famili Arecaceae di Desa Soya

Jenis tumbuhan Lokasi & Jumlah individu
No tumbuhan yang ditemukan Total
Nama lokal Nama ilmiah Kopertis Kayu Tiga Kayu Putih

1 Kelapa Cocos nucifera 22 43 80 145
2 Mayang Arenga pinnata 53 74 10 137
3 Sagu Metroxylon sagu 32 40 54 126
4 Salak Salacca edulis 59 27 22 108
5  Pinang Areca catechu 4 29 - 33
6  Palem merah Cyrtostachys renda - 16 - 16
7  Palem kuning Dypsis lutescens - 15 - 15
8  Palem botol Hyophorbe lagenicaulis - 1 - 1

Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa di daerah Kayu Putih hanya ditemukan
empat jenis tumbuhan anggota famili Arecacea, di daerah Kopertis terdapat lima jenis
sementara di Kayu Tiga ditemukan delapan jenis. Data ini dapat menjelaskan bahwa
keberadaan hutan di sekitar daerah Kayu Tiga masih lebih baik dibandingkan dengan
Kopertis dan Kayu Putih karena lebih banyak jenis-jenis tumbuhan anggota Arecaceae yang
ditemukan di daerah tersebut. Pembukaan lahan untuk permukiman penduduk di Kopertis dan
Kayu Putih mungkin menjadi faktor utama sehingga jumlah jenis anggota Arecaceae lebih
sedikit ditemukan di kedua daerah tersebut bila dibandingkan dengan anggota Arecaceae di
Kayu Tiga.
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Jika ditinjau dari jumlah individu masing-masing jenis anggota Arecaceae terlihat
bahwa jumlah individu terbanyak setiap jenis tersebar di ketiga lokasi penelitian. Jumlah
kelapa (Cocos nucifera) dan sagu (Metroxylon sagu) paling banyak terdapat di daerah Kayu
Putih, mayang (Arenga pinnata), pinang (Areca catechu) dan ketiga jenis palem paling
banyak terdapat di Kayu Tiga, sementara salak (Salacca edulis) paling banyak terdapat di
Kopertis. Kondisi ini menggambarkan bahwa jenis-jenis tumbuhan anggota Arecaceae
tumbuh dan berkembang dengan baik pada daerah-daerah tertentu di Desa Soya. Desa Soya
terletak di daerah perbukitan Pulau Ambon dengan lereng-lereng bukit yang landai hingga
terjal. Famili Arecaceae dapat tumbuh pada kondisi lahan yang demikian. Dransfield dkk
(2008) menyatakan bahwa Arecaceae dapat tumbuh dengan baik pada berbagai kondisi
kemiringan, dari tanah berbatu hingga lereng terjal. Darwis (1986) & Mashud dkk (2015)
menuliskan bahwa tanaman kelapa pada umumnya dapat diusahakan diberbagai jenis tanah di
daerah yang terletak di bawah 500 mdpl atau tempat dengan ketinggian optimum 500 mdpl.
Daerah Kayu Putih Desa Soya terletak pada ketinggian kurang dari 464 mdpl dengan kondisi
sifat fisika dan kimia tanah yang sesuai untuk pertumbuhan kelapa menjadi faktor utama
yang memengaruhi tanaman kelapa banyak tumbuh di daerah Kayu Putih. Tanaman salak
diketahui banyak tumbuh di daerah Kopertis Desa Soya karena Desa Soya merupakan salah
satu sentra budidaya salak di Pulau Ambon (Elly dkk, 2018).

Palem merah (Cyrtostachys renda), palem kuning (Dypsis lutescens) dan palem botol
(Hyophorbe lagenicaulis) hanya ditemukan di daerah Kayu Tiga. Ketiga jenis palem ini ada
di sekitar rumah masyarakat sebagai tanaman hias. Palem hias umumnya dimanfaatkan
sebagai tanaman hias karena warna dan bentuknya yang khas (Zarni dkk, 2022). Palem botol
merupakan tanaman hias yang berasal dari luar Pulau Ambon. Rodiyah (2021) menuliskan
bahwa palem botol berasal dari Amerika Serikat. Palem botol yang ditemukan di Desa Soya
kemungkinan dibawa oleh masyarakat setempat namun tidak dikembangkan atau
dibudidayakan oleh masyarakat Desa Soya.

Secara umum jenis-jenis tumbuhan anggota famili Arecaceae di Desa Soya tumbuh
pada kondisi lingkungan yang masih sesuai untuk kehidupan tumbuhan tersebut. Hasil
pengukuran parameter fisika-kimia lingkungan yang dilakukan pada saat penelitian
menunjukkan suhu udara berkisar antara 20,1-35 °C, kelembaban udara berkisar antara 40-94
%, pH tanah 7, kelembaban tanah antara 84-90 % dan intensitas cahaya antara 29-18560 lux.
Hasil pengukuran parameter lingkungan pada setiap lokasi penelitian dapat lihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Parameter fisika-kimia lingkungan lokasi penelitian

Parameter Hasil Pengukuran di lokasi penelitian

Kopertis Kayu Tiga Kayu Putih
Suhu udara (°C) 20,1-30,6 29-33 23-35
Kelembaban udara (%) 51-72 40-65 57-94
pH tanah 7 7 7
Kelembaban tanah (%) 90 84 90
Intensitas cahaya (Lux) 29-212,6 1340 — 18560 750 — 4730
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Pemanfaatan Tumbuhan Anggota Famili Arecaceae

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 66,67% dari informan tidak mengetahui istilah
palem-paleman. Namun saat diperlihatkan foto-foto dari jenis-jenis Arecaceae yang ada di
Desa Soya, para informan menyatakan bahwa mereka mengenal tumbuh-tumbuhan tersebut
namun tidak mengetahui bahwa tumbuh-tumbuhan tersebut memiliki nama lain yaitu palem-
paleman. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa Soya tidak
mengetahui istilah palem-paleman. Umumnya masyarakat hanya mengenal nama lokal dari
tumbuh-tumbuhan tersebut seperti kelapa, mayang, sagu, salak dan pinang. Semua informan
menyatakan bahwa jenis tumbuhan anggota famili Arecaceae masih banyak tumbuh di hutan-
hutan sekitar tempat tinggal mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Soya memanfaatkan jenis-jenis
anggota Arecaceae untuk berbagai keperluan. Pemanfaatan tersebut dapat dilihat pada Tabel
3. Selain untuk dimanfaatkan secara langsung, ada pula yang dijual untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Jenis-jenis tumbuhan Arecaceae yang hasilnya dijual adalah
kelapa, mayang, sagu dan salak.

Tabel 3. Jenis tumbuhan dan pemanfaatannya oleh masyarakat Desa Soya

Bagian
No Nama lokal Nama ilmiah tur;::;lan Pemanfaatan
dimanfaatkan
1 Kelapa Cocos nucifera Batang Bahan bangunan, kayu bakar
Daun muda Pembungkus makanan (ketupat)
Daun tua Asesoris acara adat pernikahan
Buah muda Minuman (es kelapa muda)
Buah tua Bahan makanan (santan)
Tulang daun Sapu lidi
2 Mayang Arenga pinnata Bunga Nira (sopi)
Tulang daun Sapu lidi
3 Sagu Metroxylon sagu Batang Bahan makanan
Daun Atap rumah
Tangkai daun Dinding rumah, tempat duduk
4  Salak Salacca edulis Buah Bahan pangan-buah
5  Pinang Areca catechu Buah Makan sirih pinang
6  Palem merah Cyrtostachys renda Pohon Tanaman hias
7  Palem kuning  Dypsis lutescens Pohon Tanaman hias
8  Palem botol Hyophorbe lageincaulis Pohon Tanaman hias

Data pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa semua jenis tumbuhan anggota
Arecaceae yang ditemukan pada penelitian ini dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Soya.
Pemanfaatan tumbuhan anggota Arecaceae oleh masyarakat Desa Soya yaitu sebagai bahan
makanan dan minuman, bahan bangunan, peralatan rumah tangga, asesoris pelengkap
upacara adat dan tanaman hias. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan meliputi batang, daun,
bunga, buah. Bagian yang dimanfaatkan dari tumbuhan jenis palem merah, palem kuning dan
palem botol adalah seluruh bagian dari tumbuhan tersebut. Pemanfaatan Arecaceae oleh
masyarakat Desa Soya secara umum tidak jauh berbeda dengan sebagian masyarakat Dayak
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di Kalimantan (Nuryanti dkk, 2015) dan masyarakat Aceh di Kabupaten Bireuen Aceh
(Roswita, 2018).

Semua informan menyatakan bahwa jenis-jenis tumbuhan anggota Arecacea atau palem-
paleman yang ada di Desa Soya harus dilestarikan. Selain karena dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, tumbuh-tumbuhan tersebut juga bermanfaat untuk
mencegah erosi atau tanah longsor, terutama pada musim hujan. Pohon kelapa, mayang dan
sagu diharapkan mampu mencegah terjadinya longsoran tanah di lereng perbukitan Desa
Soya. Mulyanie & Romdani (2017) menyatakan bahwa selain untuk fungsi produksi komoditi
yang mempunyai nilai ekonomi, pohon aren atau mayang dapat dimanfaatkan untuk fungsi
konservasi. Pohon aren dengan perakaran yang cukup dalam dan melebar sangat bermanfaat
untuk mencegah terjadinya erosi tanah. Daun pohon aren yang cukup lebat dan batang yang
tertutup dengan lapisan ijuk, sangat efektif untuk menahan turunnya air hujan yang langsung
kepermukaan tanah. Pohon aren yang tumbuh baik pada tebing-tebing dapat berfungsi
sebagai pohon pencegah erosi atau longsor.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan jenis tumbuhan anggota famili
Arecaceae di Desa Soya. Sebagian besar masyarakat Desa Soya belum mengetahui istilah
palem-paleman. Tiap jenis tumbuhan anggota famili Arecaceae dikenal dengan nama lokal.
Jenis-jenis tumbuhan anggota Arecaceae dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Soya sebagai
bahan makanan dan minuman, bahan bangunan, peralatan rumah tangga, asesoris pelengkap
upacara adat dan tanaman hias.
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